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 Badan Pusat Statistik (BPS) bertugas mengumpulkan, mengolah, dan 

menyebarkan data statistik serta menyediakan informasi bagi 

pemerintah, masyarakat, dan pihak lainnya. Salah satu data penting 

yang dikumpulkan BPS adalah persentase kepala rumah tangga 

berdasarkan jenis kelamin di Indonesia, mencerminkan struktur 

demografis rumah tangga. Data ini akan diolah menggunakan 

Microsoft Power BI untuk membuat visualisasi data yang menarik dan 

mudah dipahami, seperti grafik dan diagram, guna mempermudah 

analisis dan pemahaman masyarakat. Penelitian ini juga mencakup 

pembuatan Dashboard yang menyajikan ringkasan data secara 

terpadu untuk analisis lebih komprehensif. Dashboard ini diharapkan 

membantu BPS dalam melakukan analisis lebih akurat mengenai 

perubahan tingkat kepala rumah tangga di Indonesia dari waktu ke 

waktu dan memberikan akses lebih baik kepada masyarakat terhadap 

informasi relevan. Dengan visualisasi yang lebih menarik dan mudah 

dipahami, masyarakat diharapkan lebih memahami struktur keluarga 

di Indonesia dan BPS dapat membuat keputusan yang lebih baik. 
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 The Central Statistical Agency (BPS) is responsible for collecting, 

processing, and disseminating statistical data and providing 

information to governments, the public, and others. One of the 

important pieces of data that the BPS has collected is the percentage 

of households based on gender in Indonesia, reflecting the 

demographic structure of the household. This data will be processed 

using Microsoft Power BI to create interesting and easy-to-

understand data visualizations, such as graphs and diagrams, to 

facilitate analysis and public understanding. The research also 

includes the creation of a dashboard that presents a consolidated data 

summary for more comprehensive analysis. The dashboard is 

expected to help BPS conduct a more accurate analysis of changes in 

the number of households in Indonesia over time and provide better 

public access to relevant information. With more interesting and 

understandable visualizations, the public is expected to better 

understand the family structure in Indonesia, and the BPS can make 

better decisions. 

 
 

 

 

 

4567



 

 

Copyright © SENASIF 2024 
ISSN: 2598-0076  
 

I. PENDAHULUAN  

Badan Pusat Statistik (BPS) adalah lembaga pemerintah yang beroperasi secara independen 

dari kementerian dan bertanggung jawab langsung kepada Presiden. Awalnya bernama Biro Pusat 

Statistik, dibentuk tentang sensus berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1960 dan dan 

tentang statistik berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1960. Undang-undang tersebut 

akhirnya digantikan dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik. Dengan 

berlakunya undang-undang baru ini dan peraturan terkaitnya, nama badan tersebut resmi diubah 

menjadi Badan Pusat Statistik [1]. BPS mengumpulkan data dengan melakukan sensus dan survei 

sendiri, dan memperoleh data primer dan sekunder dari departemen atau lembaga pemerintah 

lainnya. Badan Pusat Statistik berperan penting dalam mengumpulkan, mengolah, dan mengeluarkan 

data statistik yang diperlukan oleh pemerintah, masyarakat, dan pihak lainnya [2]. BPS mempunyai 

tugas sebagai agen pusat statistik dalam menyajikan data statistik yang benar, komprehensif, dan 

relevan [3]. Terdapat banyak macam data sensus dan data survei yang dimiliki BPS salah satunya 

data persentase jenis kelamin rumah tangga tangga di Indonesia menurut provinsi dan daerah tempat 

tinggal. 

Rumah tangga merupakan kelompok primer yang paling berpengaruh dalam masyarakat ini, 

terdiri dari laki-laki dan perempuan yang hubungannya saling bergantung dan berkembang dalam 

jangka waktu yang lama. Pada dasarnya rumah tangga adalah suatu kesatuan sosial yang terdiri dari 

ayah, ibu, dan anak-anaknya [4].  

Sesuai dengan agama dan peraturan yang berlaku, terwujudnya rumah tangga yang sah di 

Indonesia harus dilakukan setelah akad nikah atau perkawinan [5]. Kepala rumah tangga pasti 

dimiliki di setiap rumah tangga. Arti kepala rumah tangga adalah seseorang dari sekelompok anggota 

rumah tangga yang dimana memiliki tanggung jawab menjaga keberlangsungan hidup, dapat 

mengelola rumah tangga, pencari nafkah, dan bisa mengambil keputusan dalam keluarga. Tanggung 

jawab kepala rumah tangga juga memberikan perlindungan dan kesejahteraan anggota keluarganya. 

Biasanya, kepala rumah tangga seringkali adalah figur ayah atau suami [6]. Namun, seiring 

berkembangnya jaman, peran ini bisa dipegang oleh anggota keluarga lain seperti ibu atau istri 

tergantung siapa yang lebih aktif dalam mengurus dan mengelola keuangan serta kebutuhan rumah 

tangga. Faktor-faktor yang menjadikan perempuan sebagai kepala rumah tangga  adalah perceraian 

atau kematian, kesepakatan bersama, dan kesetaraan gender [7]. 

Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan pada tahun 2022, perempuan memimpin 

12,72 persen rumah tangga di Indonesia, dan turun sebesar 14,38 persen pada tahun 2021. Pada tahun 

2018, persentase rumah tangga yang dipimpin oleh perempuan di Indonesia mengalami penurunan 

sebesar 15,17 persen. Pada tahun 2020, terdapat 11,44 juta rumah tangga yang dikepalai oleh 

perempuan, yang berarti 1 dari 4 rumah tangga di Indonesia dikepalai oleh seorang perempuan. Dari 

persentase tersebut, sejumlah besar perempuan bertindak sebagai kepala rumah tangga [8]. Hal ini 
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membuat persentase kepala rumah tangga di Indonesia terus berubah-ubah setiap tahun. Dari data 

yang sudah dipaparkan BPS peneliti melihat data yang disampaikan BPS sulit untuk dipahami 

masyarakat dimana data tersebut hanya dalam bentuk tabel sehingga masyarakat kurang memahami 

data yang tercantum dan membuat masyarakat kurang mendapat informasi yang relevan.  

Microsoft Power BI adalah aplikasi Business Intelligent yang bisa membantu BPS mengelola 

datanya [9]. Digunakan untuk memvisualisasikan sebuah informasi, seperti mengkategorikan 

provinsi, daerah tempat tinggal, dan gender rumah tangga di Indonesia, berdasarkan data yang 

disediakan BPS. Microsoft Power BI dapat mendukung BPS dalam mengembangkan visualisasi data 

yang lebih baik dan mudah dipahami, seperti dalam bentuk grafik dan diagram yang nantinya akan 

disusun dalam Dashboard data persentase kepala rumah tangga di Indonesia. Dari Dashboard tersebut 

BPS dapat melakukan analisis yang lebih akurat dan lengkap terkait berubahnya tingkat kepala 

rumah tangga di Indonesia dari waktu kewaktu dan membandingkan data tersebut dari berbagai 

wilayah atau periode waktu. Hal tersebut dapat memberikan BPS pemahaman yang mendalam 

tentang komposisi demografis masyarakat dan lebih baik dalam mengambil keputsuan. Dengan 

menyediakan informasi statistik yang menarik, dapat meningkatkan akses masyarakat terhadap data, 

sehingga memudahkan untuk memahami struktur keluarga di Indonesia. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh R. Dharman berjudul “Analisis Visualisasi dan 

Pemetaan Data Tanaman Padi di Indonesia Menggunakan Microsoft Power BI” berfokus pada 

penggunaan Microsoft Power BI untuk menganalisis dan memetakan data tanaman padi di Indonesia 

[10]. Peneliti tidak mengembangkan Dashboard dan hanya berfokus pada analisis visualisasi tanpa 

memberikan ringkasan rinci, sehingga mengurangi kejelasan dan efektivitas hasil analisis pemangku 

kepentingan. Sebaliknya, penelitian ini membuat Dashboard sebagai alat visualisasi untuk 

memberikan ringkasan berbagai grafik berdasarkan dataset persentase kepala rumah tangga di 

Indonesia pada tahun 2015 hingga 2023. Hal ini dapat menjadi tambahan pada visualisasi data, 

meningkatkan aksesibilitas dan membantu pengguna lebih mudah memahami keseluruhan tren dan 

perubahan dalam periode waktu tertentu. 

 

II. METODE 

Peneliti mendapatkan data dari platform resmi BPS. Dataset ini kemudian diolah dan 

divisualisasikan menggunakan Power BI untuk membuat dashboard visual yang lebih menarik dan 

mudah digunakan. Data tersebut kemudian diproses dan divisualisasikan menggunakan Power BI 

untuk membuat dashboard yang lebih menarik dan ramah pengguna. Tujuan visualisasi ini adalah 

untuk menyediakan wawasan yang berharga sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan. 

Pemrosesan awal data atau data preprocessing memerlukan transformasi data masukan 

mentah menjadi format yang dapat dianalisis dengan menangani data "kotor" dan memilih fitur yang 
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relevan untuk analisis selanjutnya [11]. Proses ini melibatkan pemindahan data menggunakan 

database MySQL. 

Setelah melalui proses preprocessing, data divisualisasikan menggunakan Power BI.    

Adapun penggunaan Power BI yang user friendly dapat mendukung visualisasi data secara 

kolaboratif. Oleh karena itu, peneliti menyelidiki pola, tren, dan hubungan antara berbagai faktor 

dalam dataset untuk lebih memahami perubahan struktur rumah tangga di Indonesia selama periode 

penelitian. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengumpulan data 

Data jenis kelamin kepala rumah tangga di Indonesia yang didapat bisa dilihat dalam gambar 1 

 

Gambar 1. Tampilan File Data Excel  

Penelitian ini menggunakan data yang diambil dari website https://www.bps.go.id/id dalam 

bentuk file excel. Data penelitian ini meliputi persentase kepala rumah tangga setiap provinsi di 

Indonesia yang tercatat dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2023 dengan pembagian 2 tabel 

menurut daerah perkotaan dan daerah pedesaan. Data ini akan menjadi landasan utama analisis dalam 

penelitian. 

Proses data preprocessing meliputi data dipersiapkan atau dibersihkan, kemudian diurutkan 

dan difilter untuk menghilangkan data yang tidak relevan atau tidak akurat. Data mentah dilakukan 

proses perbaikan kolom dan diubah format menjadi CSV sehingga bisa di input data ke MySQL. 

Data yang telah diinput kedalam MySQL melakukan transformasi data agar dalam tahap ini 

mendapatkan hasil data berupa MySQL database yang berisikan data persentase jenis kelamin kepala 

keluarga. Yang terakhir adalah penyimpanan, tempat data dan metadata disimpan untuk penggunaan 

di masa mendatang ke Power BI. 

Untuk mengimport database MySQL kedalam Power BI pertama-tama buka Power BI 

Desktop dan pilih 'Get Data'. Pilih 'MySQL Database' kemudian masukkan detail koneksi seperti 

nama server, database, dan kredensial login. Setelah itu, pilih tabel atau menjalankan query SQL 

untuk mengimpor data yang diinginkan, disini penulis memilih tabel data pedesaan dan data 

perkotaan kemudian klik load. Data yang berhasil diimpor akan muncul dalam Power BI, dan data 

siap untuk divisualisasikan dan dianalisis. 
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Gambar 2. Import Data Dalam Power BI 

Pada Dashboard pertama, ditampilkan informasi mengenai jumlah kepala rumah tangga 

perempuan di Indonesia menurut daerah perkotaan pada tahun 2015-2023 di setiap provinsi. 

a. Perbandingan jumlah kepala rumah tangga perempuan daerah perkotaan Provinsi tertinggi dan 

terendah. 

 
Gambar 3. Provinsi dengan Kepala Rumah Tangga Perempuan Tertinggi 

Gambar 3 menggambarkan bahwa Nusa Tenggara Barat memiliki jumlah kepala rumah 

tangga perempuan tertinggi di Indonesia dari tahun 2015 hingga 2023, dengan jumlah perempuan 

kepala rumah tangga per tahun sebanyak 191.260 orang. Disusul sembilan provinsi lainnya secara 

berurutan: DI Yogyakarta, Nusa Tenggara Timur, Aceh, Sulawesi Selatan, Maluku, Sumatera Barat, 

Jawa Tengah, Sulawesi Tenggara, dan Jawa Timur. 

 

Gambar 4. Provinsi Kepala Rumah Tangga Perempuan Terendah 

Gambar 4 menunjukkan bahwa provinsi Bali memiliki kepala rumah tangga perempuan 

paling sedikit di Indonesia dari tahun 2015 hingga 2023, dengan jumlah perempuan kepala rumah 

tangga per tahun sebanyak 89.410 orang. Provinsi dengan jumlah terendah berikutnya berturut-

turut adalah Kalimantan Tengah, Papua, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Papua Barat, 

Riau, Banten, Kepulauan Bangka Belitung, dan Jambi. 
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Gambar 5. Jumlah Kepala Rumah Tangga Perempuan Pertahun 

Pada Gambar 5, jumlah kepala rumah tangga perempuan di Indonesia dari tahun 2018-

2023 mengalami penurunan, dan pada tahun 2023 menjadi angka jumlah kepala rumha tangga 

perempuan paling terendah mencapai 445.710. Sedangkan angka kepala rumah tangga 

perempuan tertinggi terjadi pada tahun 2017 yaitu mencapai 523.250. 

Dashboard Kepala Rumah Tangga Laki-Laki di Indonesia menurut Daerah  

Perkotaaan 

 

Gambar 6. Dashboard Kepala Rumah Tangga Laki-Laki Daerah Perkotaan 

Pada Dashboard kedua, ditampilkan informasi mengenai jumlah kepala rumah tangga laki-

laki di Indonesia menurut daerah perkotaan pada tahun 2015-2023 di setiap provinsi. 

a. Perbandingan jumlah kepala rumah tangga laki-laki daerah perkotaan Provinsi tertinggi dan 

terendah. 

 

Gambar 7. Provinsi dengan Kepala Rumah Tangga Laki-Laki Tertinggi 

Gambar 7 menunjukkan bahwa Provinsi Bali memiliki jumlah kepala rumah tangga laki-

laki tertinggi di Indonesia, yakni sebanyak 810.590 pada tahun 2015 hingga 2023. Provinsi 

dengan jumlah kepala rumah tangga laki-laki terbanyak berikutnya pada periode ini adalah 
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Kalimantan Tengah, Papua, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Papua Barat, Riau, Banten, 

Kepulauan Bangka Belitung, dan Jambi.. 

 

Gambar 8. Provinsi dengan Kepala Rumah Tangga Laki-Laki Terendah 

Gambar 8 menunjukkan bahwa Provinsi Nusa Tenggara Barat memiliki jumlah kepala 

rumah tangga laki-laki terendah di Indonesia pada tahun 2015 hingga 2023, yakni sebanyak 

708.740. Disusul provinsi DI Yogyakarta, Nusa Tenggara Timur, Aceh, Sulawesi Selatan, 

Maluku, Sumatera Barat, Jawa Tengah, Sulawesi Tenggara, dan Jawa Timur.. 

 

Gambar 9.  Jumlah Kepala Rumah Tangga Laki-Laki Pertahun 

Gambar 9 menunjukkan bahwa jumlah kepala rumah tangga laki-laki di Indonesia 

mengalami penurunan dari tahun 2015 ke tahun 2017, hingga mencapai angka terendah yaitu 

sebanyak 2.876.750 pada tahun 2017. Sebaliknya, jumlah kepala rumah tangga laki-laki tertinggi 

terdapat pada tahun 2023, yakni sebanyak 2.954.290. 

Dashboard Kepala Rumah Tangga Perempuan di Indonesia menurut Daerah Pedesaan 

 

Gambar 10. Dashboard Kepala Rumah Tangga Perempuan di Indonesia Daerah Pedesaan 
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Pada Dashboard ketiga, ditampilkan informasi mengenai jumlah kepala rumah tangga 

perempuan di Indonesia menurut daerah pedesaan pada tahun 2015-2023 di setiap provinsi. 

 

Gambar 11. Provinsi dengan Kepala Rumah Tangga Perempuan Tertinggi 

Pada gambar 11 menunjukkan bahwa Provinsi Aceh memiliki jumlah kepala rumah 

tangga perempuan tertinggi di Indonesia, yaitu sebanyak 181.170 jiwa pada tahun 2015 hingga 

2023. Provinsi dengan jumlah kepala rumah tangga perempuan tertinggi berikutnya pada periode 

ini adalah Nusa Tenggara Barat, Sulawesi Selatan, Timur Jawa, Nusa Tenggara Timur, Sumatera 

Utara, Sumatera Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, dan Jawa Barat. 

  

Gambar 12. Provinsi dengan Kepala Rumah Tangga Perempuan Terendah 

Berdasarkan Gambar 12, provinsi Kalimantan Utara memiliki jumlah kepala rumah 

tangga perempuan terendah di Indonesia pada tahun 2015 hingga 2023, yakni sebanyak 73.240 

kepala rumah tangga per tahun. Disusul sembilan provinsi lainnya secara berurutan: Papua, 

Kalimantan Tengah, Bengkulu, Kalimantan Timur, Kepulauan Bangka Belitung, Maluku Utara, 

Lampung, dan Papua Barat.. 

 

Gambar 13. Jumlah Kepala Rumah Tangga Perempuan Pertahun 

Gambar 13 menunjukkan bahwa jumlah kepala rumah tangga perempuan di Indonesia 

meningkat pada tahun 2015 dan 2016, menurun pada tahun 2017, kemudian meningkat lagi pada 

tahun 2018 hingga 2020, mencapai puncaknya sebesar 474.300. Dari tahun 2021 hingga 2023, 

jumlahnya menurun, dengan jumlah terendah tercatat sebanyak 343.690 pada tahun 2023. 
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Dashboard Kepala Rumah Tangga Laki-Laki di Indonesia menurut Daerah Pedesaan 

 

Gambar 14. Dashboard Kepala Rumah Tangga Laki-Laki di Indonesia Daerah Pedesaan 

Dashboard keempat, ditampilkan informasi mengenai jumlah kepala rumah tangga 

perempuan di Indonesia menurut daerah pedesaan pada tahun 2015-2023 di setiap provinsi. 

 

Gambar 15. Provinsi dengan Kepala Rumah Tangga Laki-Laki Tertinggi 

Dari gambar 15 menunjukkan bahwa provinsi Kalimantan Utara memiliki jumlah kepala 

rumah tangga laki-laki tertinggi di Indonesia pada tahun 2015 hingga 2023, yaitu sebanyak 826.760 

per tahun. Provinsi dengan jumlah tertinggi berikutnya adalah Papua, Kalimantan Tengah, Bengkulu, 

Kalimantan Timur, Kepulauan Bangka Belitung, Maluku Utara, Lampung, Papua Barat, dan Bali.. 

 

Gambar 16. Provinsi dengan Kepala Rumah Tangga Laki-Laki Terendah 

Dari Gambar 16, Provinsi Aceh memiliki jumlah kepala rumah tangga laki-laki terendah di 

Indonesia pada tahun 2015 hingga 2023, yaitu sebanyak 718.830 per tahun. Disusul Nusa Tenggara 

Barat, Sulawesi Selatan, Jawa Timur, Nusa Tenggara Timur, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jawa 

Tengah, dan DI Yogyakarta.. 
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Gambar 17. Jumlah Kepala Rumah Tangga Laki-Laki Pertahun 

Berdasarkan gambar 17 menunjukkan bahwa jumlah kepala rumah tangga laki-laki di 

Indonesia mengalami penurunan dibandingkan tahun 2015, meningkat pada tahun 2016, dan 

kemudian menurun lagi pada tahun 2017 hingga tahun 2020, dengan jumlah terendah pada tahun 

2020 sebanyak 2.825.700. Dari tahun 2021 hingga 2023, jumlahnya meningkat, mencapai puncaknya 

pada 2.956.310 pada tahun 2023. 

Dari hasil visualisasi Dashboard yang telah dirancang, dapat mengetahui beberapa pola dan 

tren yang bisa dilihat distribusi kepala rumah tangga laki-laki dan perempuan. Dimana dari hasil 

rancangan visualisasi ini, terlihat bahwa beberapa provinsi seperti Nusa Tenggara Barat dan Aceh 

memiliki jumlah kepala rumah tangga perempuan yang signifikan. Grafik yang disajikan 

memudahkan identifikasi dan analisis daerah dengan jumlah kepala rumah tangga perempuan yang 

tinggi, sehingga dapat menjadi pemahaman yang lebih baik mengenai dinamika sosial dan ekonomi 

di wilayah tersebut. Di sisi lain, dilihat dari data jumlah data kepala rumah tangga laki-laki 

mengalami penurunan yang signifikan tetapi mulai meningkat setiap tahunnya, mencerminkan 

perubahan sosial atau ekonomi yang mempengaruhi peran laki-laki sebagai kepala rumah tangga. 

Penurunan jumlah kepala rumah tangga laki-laki lebih menonjol di wilayah perkotaan di Provinsi 

Nusa Tenggara Barat dan di perdesaan di Provinsi Aceh. Hal ini kebanyakan disebabkan oleh faktor-

faktor seperti perceraian, kematian, urbanisasi, migrasi, atau perubahan pekerjaan [13]. Di Nusa 

Tenggara Barat, provinsi ini memiliki jumlah kepala rumah tangga perempuan yang tinggi, baik di 

perkotaan maupun di perdesaan. Dan di wilayah perkotaan, terdapat penurunan jumlah kepala rumah 

tangga laki-laki yang signifikan, meskipun ada tren peningkatan tahunan. Sementara itu, di Aceh, 

jumlah kepala rumah tangga perempuan juga tinggi. Dan dilihat ke daerah perdesaan, penurunan 

jumlah kepala rumah tangga laki-laki sangat menonjol, tetapi ada tanda-tanda peningkatan setiap 

tahunnya. 

Pola dan tren ini dipengaruhi oleh perubahan sosial dan ekonomi, seperti tingkat pendidikan, 

partisipasi angkatan kerja, dan kebijakan sosial yang mendukung peran perempuan sebagai kepala 

rumah tangga [14]. Bukan hanya itu, dari beberapa berita yang tercatat mengatakan bahwa mayoritas 

perempuan yang menjadi kepala rumah tangga disebabkan oleh status perkawinan mereka. Banyak 

dari mereka menjadi pencari nafkah utama setelah bercerai atau karena suami meninggal [15]. 
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IV. SIMPULAN 

Dari hasil rancangan visualisasi data kepala rumah tangga di Indonesia dengan Microsoft 

Power BI untuk analisis sosial maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perancangan visualisasi data menggunakan Microsoft Power BI untuk meningkatkan 

pemahaman terkait evaluasi kesejahteraan dari data jenis kelamin kepala rumah tangga di 

Indonesia untuk analisis sosial dalam bentuk visualisasi grafik ini menghasilkan visualisasi yang 

jelas dan informatif. Dashboard yang ditampilakn memuat perubahan jumlah kepala rumha 

tangga berdasarkan jenis kelamin dari tahun 2015-2023 dilihat dari seluruh wilayah di Indonesia. 

Dari Dashboard ini, masyarakat bisa mendapatkan informasi dan hal ini memberikan wawasan 

yang lebih luas mengenai dinamika sosial di Indonesia, termasuk membantu meningkatkan 

pemahaman tentang distribusi kepala rumah tangga berdasarkan jenis kelamin dan mengevaluasi 

kesejahteraan di Indonesia. Dari hasil visualisasi ini dapat menjadi peluang evaluasi 

kesejahteraan diantara lain: 

• Visualisasi ini dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi sosial ekonomi di berbagai 

daerah, melihat bagaimana distribusi kepala rumah tangga mempengaruhi kesejahteraan 

masyarakat. 

• Visualisasi menunjukkan perbedaan persentase kepala rumah tangga laki-laki dan 

perempuan di setiap provinsi, dilihat dari daerah perkotaan dan pedesaan, yang dapat 

mengindikasikan kesenjangan gender dalam tanggung jawab keluarga. 

• Hasil visualisasi ini dapat mendukung upaya pemberdayaan perempuan dengan menyoroti 

daerah-daerah di mana perempuan sebagai kepala rumah tangga menghadapi tantangan lebih 

besar. 

2. Penelitian ini membantu mengidentifikasi perbedaan signifikan dalam distribusi gender kepala 

rumah tangga di seluruh Indonesia dan mengungkap pola serta tren ini di berbagai wilayah untuk 

analisis sosial. Dengan melihat serta membandingakn perubahan pola grafik dalam tingkat 

perubahan data jenis kelamin kepala rumah tangga di Indonesia setiap tahunnya. Perubahan pola 

dan tren yang terjadi dalam keadaan rumah tangga di Indonesia disebabkan oleh perubahan sosial 

dan ekonomi, perceraian, dan juga kematian. Dari hasil penelitian ini dapat membuka peluang 

untuk studi lebih lanjut terkait faktor-faktor tersebut yang mempengaruhi distribusi jenis kelamin 

kepala rumah tangga di Indonesia menurut daerah perkotaan dan daerah pedesaan.  
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